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ABSTRAK 
Perkembangan rekayasa tekan teknologi dalam bidang teknik sipil pada saat ini terasa begitu 
cepat,yaitu beton sebagai salah satu unsur teknik sipil yang selalu mengalami perkembangan. 
Struktur yang terbuat dari beton antara lain lantai, atap, plat lantai (decks) jembatan, dan 
bangunan gedung-gedung bertingkat.Oleh karena itu perlu dibuat jalan keluar dengan 
mengembangkan pembuatan pelat beton pracetak menggunakan tulangan Bambu dan 
Rotan.Bambu dan rotan dipilih karena memiliki nilai ekonomis lebih dibanding dengan tulangan 
dari besi baja, sehingga tepat bila menggunakan bambu dan rotan sebagai alternatif tulangan 
pelat lantai beton.Sedangkan bambu dipilih sebagai perkuatan karena memiliki kuat lentur yang 
baik, dan tulangan dari rotan akan lebih kuat. Bambu yang digunakan sebagai tulangan,bambu 
dan rotan dalam keadaan kering udara. Perencanaan beton dengan berdasarkan perbandingan 
antara semen, pasir, dan kerikil adalah sesuai SK.SNI.T-15-1990-03 f’c = 20 MPa. Faktor air 
semen (f.a.s) yang digunakan adalah 0,5. 
Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk membandingkan kuat lentur pelat beton 
bertulangan baja dengan pelat beton bertulangan bambu dan rotan yang memiliki kekuatan  yang 
setara, untuk mengetahui kenaikan kuat lentur pelat beton bertulangan bambu dan rotan, jika 
diperkuat dengan bambu, dan untuk mengetahui perbedaan kuat lentur pelat beton bertulang 
secara pengujian dengan kuat lentur pelat beton bertulang secara analisis. Dalam penelitian ini, 
bambu dan rotan keduanya memiliki kuat lentur. 
Metode penelitian ini ada beberapa tahap.Tahap pertama yaitu persiapan alat dan 
bahan.Tahap kedua meliputi: pemeriksaan bahan, perencanaan campuran dan pembuatan adukan 
beton. Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji dan perawatan..Tahap keEmpat yaitu analisa 
data, pembahasan dan kesimpulan. 
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Dari hasil perhitungan momen lentur dan lendutan aktual disimpulkan: 
1. Momen lentur arah x 
 Momen lentur pelat dengan Tulangan Bambu : mengalami Penurunan 50,88 % 
dari pelat beton normal  
 Momen lentur pelat dengan Tulangan Rotan : mengalami Penurunan 33,7 % dari 
pelat beton normal  
2. Momen lentur arah y 
 Momen lentur pelat dengan Tulangan Bambu : mengalami Penurunan 50,5 % 
dari pelat beton normal 
 Momen lentur plat dengan Tulangan Rotan : mengalami Penurunan 33,71 % 
dari plat beton normal  
3. Lendutan aktual 
 Lendutan pelat dengan Tulangan Bambu : mengalami kenaikan 161,14 % dari 
pelat beton normal  
 Lendutan pelat dengan Tulangan Rotan : mengalami Penurunan 99,51 % dari 
pelat beton normal 
 
Tabel 5.1  Perhitungan Momen Lentur dan Lendutan Aktual 
 
Momen lentur arah X 
( % ) 
 
Momen lentur arah Y 
( % ) 
 
Lendutan Aktual 
 ( % ) 
 
50,88 50,5 161,14 
  
33,7 33,71 99,51 
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